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ABSTRAK

Kacang hijau (Vigna radiata (L.) R. Wilczek) banyak dibudidayakan di Indonesia, tetapi
penyakit busuk akar akibat Rhizoctonia solani menyebabkan penurunan jumlah produksi.
Mikoriza arbuskular dapat menjadi alternatif biokontrol untuk mengendalikan busuk akar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter jamur R. solani, menganalisis pertumbuhan
kacang hijau terinfeksi R. solani yang diinokulasi jamur mikoriza Claroideoglomus etunicatum,
serta mengetahui penekanan keparahan penyakit busuk akar pada kacang hijau yang diinokulasi
jamur mikoriza C. etunicatum. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
enam perlakuan dan empat ulangan, yaitu kontrol (tanpa inokulasi), R. solani, 120 spora C.
etunicatum, 180 spora C. etunicatum, 120 spora C. etunicatum + R. solani, dan 180 spora C.
etunicatum + R. solani. Penelitian ini menunjukkan bahwa R. solani memiliki koloni putih hingga
coklat, cottony, hifa bersekat dengan percabangan 90°, lebar hifa 5,45 — 9,79 um, multinukleat,
pertumbuhan slow dengan pola abundant-aerial. Inokulasi C. etunicatum pada kacang hijau
terinfeksi R. solani berpengaruh nyata terhadap peningkatan berat basah tajuk, berat kering
tajuk, dan panjang polong serta C. etunicatum menurunkan intensitas penyakit R.solani sebesar
44,44% - 55,56% dan menurunkan infeksi R. solani pada akar kacang hijau sebesar 38,10% -
52,38%. Kesimpulan penelitian ini, C. etunicatum mampu menekan keparahan penyakit busuk
akar oleh R. solani pada kacang hijau.

Kata kunci: Busuk Akar, Claroideoglomus etunicatum, Kacang Hijau, Mikoriza Arbuskular,
Rhizoctonia solani.
ABSTRACT

Mung bean (Vigna radiata (L.) R. Wilczek) is widely cultivated in Indonesia, but root rot
disease caused by Rhizoctonia solani can decrease production. Arbuscular mycorrhiza can be an
alternative biocontrol to control root rot. This research aimed to determine the character of R.
solani, analyze the growth of mung bean infected by R. solani inoculated with mycorrhizal fungi
Claroideoglomus etunicatum, and determine the severity suppression of root rot disease in
mung bean inoculated with mycorrhizal fungi C. etunicatum. The study used a Completely
Randomized Design (CRD) with six treatments and four replications including control (without

ISSN : 2407-7933 16

Cite this as: Chasanah, L. U. & Kasiamdari, R. S. (2024). Kolonisasi mikoriza Claroideoglomus
etunicatum dalam menurunkan penyakit busuk akar Rhizoctonia solani pada kacang hijau. Jurnal
Agro, 11(2), 16-28. https://doi.org/10.15575/36464



http://u.lipi.go.id/1420007824
https://doi.org/10.15575/36464

Jurnal AGRO 11(2), 2024

inoculation), R. solani, 120 spores of C. etunicatum, 180 spores of C. etunicatum, 120 spores of
C. etunicatum + R. solani, and 180 spores of C. etunicatum + R. solani. This research showed that
R. solani had white to brown colonies, cottony, septate hyphae with 90° branching, hyphae
width 5.45 —9.79 um, multinucleate, slow growth with an abundant-aerial pattern. Inoculation
of C. etunicatum on mung bean infected by R. solani had a significant effect on increasing shoot
fresh weight, shoot dry weight, and pod length and C. etunicatum reduced the intensity of R.
solani disease by 44.44 — 55.46% and reduced the infection of R. solani in mung bean root by
38.10—-52.38%. In conclusion, C. etunicatum was able to suppress the severity of rot root disease

caused by R. solani on mung bean.

Key words: Arbuscular Mycorrhiza, Claroideoglomus etunicatum, Mung Bean, Rhizoctonia

solani, Root Rot.

PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata (L.) R.
Wilczek)
polongan

merupakan tanaman polong-
yang banyak dibudidayakan
karena memiliki berbagai kandungan
bermanfaat seperti amilum, fosfor, kalsium,
ribovlavin, zat besi, vitamin serta
kandungan yang berfungsi dalam aktivitas
antioksidan, antitumor, serta antiinflamasi
seperti oligosakarida, protein, asam amino,
2015;

Kacang hijau

(Herawati et al.,
2020).

memiliki potensi ekspor yang tinggi, tetapi

dan polifenol
Uppalwar et al,
penyakit busuk akar yang diakibatkan oleh
infeksi jamur R. solani menjadi salah satu
penyebab penurunan produksi. Kacang
hijau menjadi komoditas tanaman polong-
polongan terpenting ketiga di Indonesia
serta memiliki tingkat produksi yang tinggi,
tetapi pada tahun 2016 hingga 2018 terjadi
penurunan produksi kacang hijau
(Matondang & Aini, 2022, Ningsih et al.,
2022). Salah
pembudidayaan tanaman kacang hijau

satu hambatan dalam
yaitu adanya penyakit busuk akar yang
diakibatkan oleh infeksi jamur R. solani
(Matondang & Aini, 2022).

R. solani merupakan jamur patogen yang
dapat

kerusakan pada berbagai jenis tanaman.

berbahaya dan menyebabkan

Jamur patogen ini dapat bertahan hidup

17

lama di dalam tanah karena memiliki
struktur yang disebut sclerotia
Oyetunde & Bradley, 2018).

Infeksi jamur R. solani pada kacang hijau

(Ajayi-

dapat terjadi melalui akar kemudian

menyebabkan  pembusukan  sehingga
produktivitas tanaman menjadi menurun.
Pada penelitian yang dilakukan di Iran,
sebanyak 52% produktivitas kacang hijau
menurun karena penyakit busuk akar oleh
infeksi R. solani dan di India jumlah panen
kacang hijau menurun sebanyak 33-44%
(Ahmed & Shete, 2022; Naseri & Moradi,
2015).

Pada tanaman yang terinfeksi R. solani
terdapat cekungan kecil, berbentuk lonjong
dan berwarna coklat kemerahan yang
disebut lesi sebagai tanda awal infeksi R.
solani. Gejala berupa lesi tersebut dapat
muncul pada bagian akar tanaman maupun
tanaman dan

hipokotil berkembang

membesar membentuk kanker serta
menyebabkan kerusakan batang bahkan
kematian pada tanaman (Hua, 2014; Torres
etal., 2016).

Tanaman dapat melakukan simbiosis
dengan jamur membentuk mikoriza.
Asosiasi antara jamur mikoriza dengan
tanaman dapat menghasilkan peningkatan
pertumbuhan tanaman, produktivitas,
penyerapan nutrisi, serta induksi ketahanan

tanaman (Suharno et al., 2014). Kolonisasi



jamur mikoriza dapat membantu akar
dalam menyerap berbagai unsur hara dari
tanah sehingga pertumbuhan menjadi
meningkat serta melindungi tanaman dari
serangan patogen (Basri, 2018).

Beberapa peneliti telah melaporkan

bahwa penggunaan mikoriza dapat
menginduksi respon pertahanan tanaman
dan dapat menurunkan keparahan penyakit
akibat R.
pertumbuhan tanaman. Penelitian oleh
Rashad et al. (2022) menunjukkan bahwa

mikoriza

solani serta meningkatkan

campuran spora jamur

(Rhizophagus irregularis,  Funneliformis
mosseae, Rhizoglomus clarum, Gigaspora
margarita, dan G. gigantea) mampu
menginduksi ketahanan tanaman kacang
infeksi  R.

meningkatkan

terhadap solani  dengan

produksi  fenol dan

mengaktivasi enzim antioksidan seperti
peroksidase (POD) dan polifenol oksidase
(PPO). Selain itu dilaporkan juga bahwa
infeksi R. solani pada tanaman kacang
menyebabkan penurunan yang signifikan
pada semua parameter yang digunakan
kecuali jumlah daun sedangkan inokulasi
jamur mikoriza dapat meningkatkan seluruh
parameter pertumbuhan pada tanaman
yang terinfeksi R. solani (Rashad et al,
2022). Meskipun telah banyak peneliti yang
melaporkan efek inokulasi jamur mikoriza
terhadap tanaman yang terinfeksi R. solani
(Abdel-Fattah et al., 2011; Corrales-sanchez
etal., 2022; Kasiamdari et al., 2002; Rashad
2020; Rashad et al, 2022;
Soenartiningsih, 2012), tetapi penelitian

et al,

terkait penggunaan mikoriza C. etunicatum
pada tanaman kacang hijau terinfeksi R.
solani belum pernah dilaporkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakter
jamur R. solani, menganalisis pertumbuhan
yang
diinokulasi C. etunicatum, serta mengetahui

kacang hijau terinfeksi R. solani
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penekanan keparahan penyakit busuk akar
pada kacang hijau yang diinokulasi C.
etunicatum.

BAHAN DAN METODE
dilaksanakan di

Penelitian ini

Laboratorium  Sistematika  Tumbuhan,
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada
dan Stasiun Penelitian Sawitsari Fakultas
Biologi, Universitas Gadjah Mada selama
bulan September 2023 hingga Juni 2024.
Bahan yang digunakan yaitu benih kacang
hijau Vima-5, spora jamur mikoriza C.
etunicatum, isolat jamur R. solani AG-3,
media Potato Dextrose Agar (PDA), dan
media tanah steril.

Rancangan percobaan yang digunakan
(RAL)

dengan enam perlakuan dan empat kali

yaitu Rancangan Acak Lengkap
pengulangan, meliputi P1 (kontrol), P2 (R.
solani), P3 (120 spora C. etunicatum), P4
(180 spora C. etunicatum), P5 (120 spora C.
etunicatum + R. solani), dan P6 (180 spora
C. etunicatum + R. solani).

Karakterisasi jamur Rhizoctonia solani
Isolat jamur R. solani yang diperoleh dari
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan
(HPT) Fakultas Pertanian UGM dan diisolasi
dari tanaman kentang dikarakterisasi
dengan pengamatan karakter makroskopis
dan mikroskopis. Karakter makroskopis
meliputi warna, diameter, laju dan pola
pertumbuhan koloni, serta pembentukan
sklerotia sedangkan karakter mikroskopis
meliputi percabangan, sekat, lebar, dan

jumlah inti sel hifa.

Uji penekanan keparahan penyakit busuk
akar pada kacang hijau dengan inokulasi
mikoriza Claroideoglomus etunicatum



Benih kacang hijau disterilisasi dengan
natrium hipoklorit 0,05% lalu dibilas dengan
akuades. Benih dikecambahkan dengan
cara direndam menggunakan akuades pada
suhu ruang selama 48 jam. Sebanyak satu
kecambah kacang hijau dimasukkan ke
dalam polybag berukuran 20x30 cm berisi 1
kg tanah steril pada kedalaman 2 cm. Dalam
seminggu dilakukan tiga kali penyiraman
dan satu kali pemberian campuran pupuk
mikronutrien serta KNOs; sebanyak 10
mL/pot. Jamur mikoriza C. etunicatum
sebanyak 120 180

dimasukkan ke dalam media tanam pada

spora dan spora

kedalaman 4 cm sesuai perlakuan.
Sebanyak 6 biji millet yang telah
terkolonisasi R. solani selama 20 hari

inkubasi dimasukkan ke dalam media tanam
pada kedalaman 2 cm dan jarak 2 cm dari
tanaman (Kasiamdari et al., 2002).

Pengamatan dilakukan pada-1, 3, 5, dan
7 MSI meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah, berat kering, waktu berbunga,
jumlah polong, panjang polong, intensitas
infeksi dan kolonisasi mikoriza.

Perhitungan keparahan penyakit atau
disease severity (DS) menggunakan rumus
dari Rashad et al. (2022):

%Ds:%xmo

dengan a= jumlah tanaman dengan skor
penyakit yang sama; b= skor penyakit (0-4);
A= total tanaman yang diberi skor, K= skor
penyakit tertinggi. Skor gejala mengikuti Liu
& Sinclair, (1991):

0 =tidak terdapat gejala (lesi)

1 =terdapatlesikecil berukuran 1-3 mm

2 =terdapat lesi yanglebih luas hingga 5

mm

3 = terdapat lesi berukuran >5 mm
dengan area nekrotik

4  =lesilebih dari 50% area akar dengan

area nekrotik
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Karakter keparahan penyakit mengikuti
Canpolat et al. (2023):

0-1% = Sangat tahan
1,1-30% =Tahan
30,1-50% = Cukup tahan
50,1-100% = Rentan

Perhitungan persen kolonisasi mikoriza
menggunakan rumus berikut: (jumlah akar
terinfeksi/jumlah  seluruh akar vyang
diamati) x 100 (Giovannetti & Mosse, 1980).

dengan kategori kolonisasi mengikuti
Sukmawati & Kasiamdari (2021):

0% —5% = Sangat rendah

6% —25% = Rendah

26% — 50% = Sedang

51%—75% =Tinggi

76 —100%
Data hasil penelitian dianalisis dengan

= Sangat tinggi

one-way ANOVA kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test
pada taraf 5% jika berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi jamur Rhizoctonia solani
Hasil karakterisasi secara makroskopis
menunjukkan bahwa isolat R. solani yang
digunakan memiliki koloni berwarna putih
ketika masih muda dan berubah menjadi
coklat ketika koloni sudah tua, memiliki

sklerotia berwarna coklat, laju
pertumbuhan koloni slow, dan
pertumbuhan  koloni  abundant-aerial
(Gambar 1).

Gambar 1. Koloni isolat Rhizoctonia solani:
A) umur 10 hari, B) umur 50 hari



Hasil pengamatan secara mikroskopis

menunjukkan bahwa R. solani yang
digunakan memiliki hifa dengan
percabangan 90°, bersekat, lebar hifa

antara 5,45-9,79 um, serta memiliki inti sel
multinukleat (Gambar 2).

Gambar 2. Pengamatan hifa Rhizoctonia
solani: A) percabangan hifa 90° (1) dan hifa
bersekat (2) dengan pewarnaan tryphan
blue, B) hifa dengan inti sel multinukleat
dengan pewarnaan safranin

Hasil karakterisasi R. solani yang serupa
juga dilaporkan oleh Betancourth-Garcia et
al. (2021) bahwa R. solani memiliki karakter
hifa
percabangan 90°, inti sel berjumlah sekitar

utama berupa bersekat dengan
4,9 — 8,2 serta memiliki lebar hifa antara

6,6 um—12,9 um.

Uji penekanan keparahan penyakit busuk
akar pada kacang hijau dengan inokulasi
mikoriza Claroideoglomus etunicatum

Tinggi Tanaman

Hasil pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa inokulasi R. solani tidak berpengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sharma-
poudyal et al. (2015), inokulasi R. solani AG-
tidak

menurunkan tinggi tanaman kacang polong

3 juga berpengaruh  dalam

sedangkan tanaman
paling banyak dipengaruhi oleh R. solani
AG-4. R. solani merupakan patogen yang
host

penurunan tinggi

bersifat specific  dan  memiliki
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sensitivitas berbeda terhadap inang. Pada
jenis inang yang berbeda, patogenisitas

yang dihasilkan oleh R. solani dapat

menurun sehingga dampak yang dihasilkan
juga lebih rendah (Erlacher et al., 2014).
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Minggu Pengamatan

mKontrol uR. solani m120spora Ce

1180 spora Ce 120 spora Ce +R. solani W 180 spora Ce +R. solani

Ket : MSI = Minggu Setelah Inokulasi, C.e =
Claroideoglomus etunicatum. Diagram batang
dengan simbol yang sama menunjukkan hasil
yang berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Gambar 3. Tinggi tanaman kacang hijau
umur 1, 3, 5, dan 7 MSI setelah inokulasi

Claroideoglomus etunicatum dan
Rhizoctonia solani
Pada penelitian ini, tinggi tanaman

kacang hijau yang diinokulasi C. etunicatum
meningkat tetapi tidak secara signifikan.
Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh

penelitian Liao et al. (2021) bahwa inokulasi

120 spora C. etunicatum  dapat
meningkatkan tinggi tanaman
Cinnamomum migao secara signifikan.

Menurut Abdel-Fattah et al. (2011), jenis
inang yang berbeda berpengaruh terhadap
interaksi mikoriza dengan tanaman.
Terdapat perbedaan tinggi tanaman
kacang hijau dengan perlakuan inokulasi
120 dan 180 spora C. etunicatum terinfeksi
R. solani. Inokulasi 120 spora C. etunicatum
+ R. solani berpengaruh terhadap tinggi
tanaman pada 3 MSI sedangkan inokulasi
180 spora C. etunicatum + R. solani
berpengaruh pada 3, 5, dan 7 MSI. Sesuai
dengan pernyataan Nuridayati et al. (2019)
lebih

optimal jika lebih banyak spora jamur

bahwa pertumbuhan tanaman



mikoriza yang digunakan. Pada penelitian
lain juga diketahui bahwa tinggi tanaman
kacang yang terinfeksi R. solani meningkat
pada perlakuan inokulasi campuran spora
mikoriza R. irregularis, F. mosseae, R.
clarum, G. margarita dan G. gigantea

(Rashad et al., 2022).

Jumlah daun

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa
jumlah daun pada perlakuan kontrol tidak
berbeda nyata dengan tanaman vyang
diinokulasi R. solani. Penelitian oleh Rashad
et al. (2022) juga melaporkan hasil yang
serupa bahwa inokulasi R. solani tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun pada
tanaman kacang.
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Minggu Pengamatan

| Kontrol mR. solani | 120 spora Ce

180 spora C.e B 120 spora C.e +R. solani @180 spora C.e +R. solani

Ket : MSI = Minggu Setelah Inokulasi, C.e =
Claroideoglomus etunicatum. Diagram batang
dengan simbol yang sama menunjukkan hasil
yang berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Gambar 4. Jumlah daun kacang hijau umur

1, 3, 5 dan 7 MSI setelah inokulasi
Claroideoglomus etunicatum dan
Rhizoctonia solani

Inokulasi 180 spora C. etunicatum pada
kacang hijau pada 5 dan 7 MSI berpengaruh
nyata dalam meningkatkan jumlah daun.
Tanaman vyang dikolonisasi dengan C.
etunicatum memiliki tingkat serapan unsur
hara yang lebih tinggi, salah satu unsur hara
yang penting bagi tanaman yaitu nitrogen.
Perannya dalam mendukung proses
pembentukan sel dan jaringan tanaman

menyebabkan jumlah dan ukuran daun
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menjadi  meningkat. Mikoriza mampu
meningkatkan kadar N total yang dapat
diserap oleh tanaman sehingga sel-sel
aktif
pembentukan organ tanaman menjadi lebih
cepat (Sasmita et al., 2019).

Inokulasi C. etunicatum + R. solani tidak

tanaman akan membelah dan

berpengaruh nyata dalam meningkatkan
jumlah daun. Pada penelitian lainnya juga
terdapat hasil yang serupa bahwa inokulasi
jamur mikoriza R. irregularis pada tanaman
bunga matahari yang terinfeksi atau tidak
terinfeksi R. solani menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (Rashad et al., 2020).
Nuridayati et al. (2019) menjelaskan bahwa
mikoriza memiliki tingkat sporulasi dan
kolonisasi yang berbeda pada lingkungan
yang berbeda. Adanya faktor biotik dan
abiotik  juga  dapat

pembentukan mikoriza,

mempengaruhi
perkembangan
spora, serta infeksi mikoriza pada tanaman.

Berat basah dan berat kering tajuk

Pada penelitian ini, inokulasi R. solani
tidak
menurunkan berat basah dan berat kering
tajuk. Penelitian oleh Rashad et al. (2022)
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa

berpengaruh nyata dalam

terjadi penurunan signifikan berat basah
dan berat kering tajuk tanaman kacang
pada perlakuan inokulasi R. solani AG-2-2
[1IB. Menurut Mayo et al. (2015), inokulasi
R. solani pada tanaman kacang-kacangan
tidak selalu mengakibatkan penurunan
berat karena tanaman memiliki mekanisme
fisiologis alami sebagai pertahanan
terhadap infeksi patogen.

Pada Gambar 5 diketahui bahwa terjadi
peningkatan berat kering tajuk kacang hijau
8 MSI pada perlakuan inokulasi 180 spora C.
etunicatum. Hasil ini didukung oleh
Kasiamdari et al. (2002), tanaman kacang
coronatum

hijau vyang diinokulasi G.



memiliki berat kering tajuk yang lebih tinggi
yang  tidak
diinokulasi G. coronatum. Mikoriza mampu

dibandingkan  tanaman
menyerap unsur hara seperti nitrogen dan
kalium yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan. Nitrogen berfungsi dalam

Berat Basah Tajuk (g)

Kontrol R. solani 120 spora C.e 180 spora C.e 120 spora C.e 180 spora C.e

+R. solani +R. solani
Perlakuan
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pertumbuhan dan pemanjangan sel
tanaman sedangkan kalium berfungsi dalam
peningkatan fotosintesis sehingga tanaman
yang mendapatkan unsur hara N dan K
cukup memiliki berat basah dan berat

kering yang lebih besar (Amal et al., 2020).

Berat Kering Tajuk (g)

. N .

1 & 0B 0 0 N

120 spora C.e 180 spora C.e 120 spora C.e 180 spora C.e
+R. solani +R.solani

Kontrol R. solani

Perlakuan

Keterangan : C.e = Claroideoglomus etunicatum. Diagram batang dengan simbol yang sama menunjukkan

hasil yang berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Gambar 5. Berat basah dan berat kering tajuk kacang hijau umur 7 MSI setelah inokulasi
Claroideoglomus etunicatum dan Rhizoctonia solani

Penelitian oleh Abdel-Fattah et al. (2011)
melaporkan hasil yang serupa bahwa berat
basah dan berat kering tajuk tanaman
kacang terinfeksi R. solani meningkat pada
perlakuan inokulasi campuran spora jamur
mikoriza Glomus  mosseae, Glomus
intraradices, Glomus clarum, G. margarita,
dan G. gigantea. Pada penelitian lainnya juga
dilaporkan bahwa inokulasi campuran spora
jamur mikoriza Acaulospora morrowiae,
Acaulospora  scrobiculata,
spinosa, C.
geosporus, F. mosseae, Gigaspora decipiens,
Gigaspora

Glomus

Acaulospora
etunicatum,  Funneliformis

rosea, Glomus aggregatum,

macrocarpum, Rhizhophagus
intraradices, dan Scutellospora pellucida
mampu meningkatkan berat basah tanaman
kacang yang terinfeksi R. solani (Corrales-
2022).

mikoriza

et

yang
memiliki mekanisme pertahanan terhadap

sanchez al.,

Tanaman dikolonisasi

serangan  patogen berupa lignifikasi.

Pengendapan lignin dapat menghambat

infeksi yang dilakukan oleh R. solani sehingga
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patogen tidak dapat menyebar dalam
jaringan tumbuhan dan tidak menganggu
proses translokasi air serta unsur hara
(Rashad et al., 2020).
Waktu berbunga, jumlah polong, dan
panjang polong

Tabel 1 memperlihatkan bahwa inokulasi

R. solani berpengaruh dalam
memperpanjang waktu berbunga,
mengurangi jumlah polong serta

menurunkan panjang polong kacang hijau.
Pada Tabel 1 terlihat bahwa tanaman yang
R.
pembungaan lebih lama, memiliki polong

lebih sedikit dan lebih
penelitian yang dilakukan

diinokulasi solani  memiliki  fase
dengan jumlah
pendek. Hasil
Rashad et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa infeksi R. solani pada tanaman kacang
dapat menurunkan jumlah dan panjang
polong. Terhambatnya fase pembungaan
dan pengisian polong ini dikarenakan R.
memiliki untuk

solani kemampuan

mengganggu proses transportasi air dan zat
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hara sehingga pembentukan organ bunga solani tidak berpengaruh terhadap waktu
menjadi lebih lambat. Infeksi R. solani juga berbunga dan jumlah polong tanaman
dapat mengganggu proses fotosintesis kacang hijau. Hal ini dapat dikarenakan pada
tanaman dan menurunkan  produksi penelitian ini tidak digunakan unsur P.
fotosintat sehingga polong yang dihasilkan Menurut Huey et al. (2020), inokulasi
lebih rendah dan lebih kecil (Yellareddygari mikoriza pada tanaman berpengaruh dalam
etal., 2014). memperbanyak jumlah bunga.

Pada penelitian ini, inokulasi C.
etunicatum dengan atau tanpa adanya R.

Tabel 1. Waktu berbunga, jumlah polong, dan panjang polong kacang hijau setelah inokulasi
Claroideoglomus etunicatum dan Rhizoctonia solani

Perlakuan Waktu berbunga (HSI) Jumlah polong Panjang polong (cm)

Kontrol 43,00 + 3,92° 4 2,43

R. solani 53,25 + 4,86° 1 1,40

120 spora C. etunicatum 41,25 + 8,267 3 3,73

180 spora 40,00 + 7,39° 4 3,53

C. etunicatum

120 spora 44,50 + 7,05% 3 3,20

C. etunicatum + R. solani

180 spora 40,50 + 4,65° 4 3,50

C. etunicatum + R. solani
Ket : HSI = Hari Setelah Inokulasi. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT) pada taraf 5%.

Yudha et al. (2020) menambahkan bahwa memiliki persentase sebesar 56,25%
pada fase pembungaan, mikoriza mampu sehingga tanaman digolongkan dalam
menyerap lebih banyak unsur P sehingga kategori rentan berdasarkan karakter
waktu berbunga lebih cepat. keparahannya (Canpolat et al., 2023).
Inokulasi C. etunicatum berpengaruh Infeksi jamur R. solani terjadi ketika
terhadap panjang polong pada kacang hijau jamur melakukan kontak pertama
baik yang terinfeksi R. solani maupun tidak. dengan melekatkan hifanya pada
Penelitian ini didukung oleh Rashad et al. permukaan luar inang sebagai respon
(2022) bahwa tanaman kacang vyang dari zat kimia yang dikeluarkan tanaman
diinokulasi campuran spora jamur mikoriza seperti asam amino dan asam organik.
memiliki polong yang lebih panjang pada Kontak tersebut dilanjutkan dengan
perlakuan infeksi R. solani maupun non masuknya miselium jamur melalui
infeksi. jaringan epidermis akar dan mulai
mengkolonisasi bagian dalam atau

Intensitas infeksi Rhizoctonia solani permukaan akar tanaman inang.
Perhitungan intensitas infeksi diamati Gambar 6 menunjukkan bahwa
pada akar kacang hijau dan dihitung aplikasi 120 spora C. etunicatum mampu
menggunakan skoring berdasarkan Liu & menurunkan infeksi R. solani dari
Sinclair (1991). Infeksi pada kacang hijau 56,25% menjadi 31,25% atau penurunan
yang diinokulasi oleh jamur R. solani terjadi sebesar 44,44%. Tanaman
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tergolong cukup tahan terhadap penyakit
busuk akar (Canpolat et al., 2023).

60 56.25

31.25

30 25.00
20
10

0

R. solani 120 spora C.e +R. solani 180 spora C.e +R. solani

Intensitas infeksi (%)

Perlakuan

Ket : C.e = Claroideoglomus etunicatum
Gambar 6. Intensitas infeksi Rhizoctonia
solani dengan atau tanpa inokulasi
Claroideoglomus etunicatum pada kacang
hijau umur 7 MSI

Inokulasi 180 spora C. etunicatum
memiliki ketahanan terhadap infeksi R.
solani lebih baik dengan menurunkan
infeksi dari 56,25% menjadi 25% atau infeksi
55,56%
tanaman menjadi tahan terhadap penyakit
busuk akar (Canpolat et al, 2023).
Dijelaskan oleh Rashad et al. (2020) bahwa
mikoriza dapat menurunkan infeksi R. solani
memproduksi
sekunder seperti fenol yang bersifat racun

menurun  sebesar sehingga

dengan cara metabolit
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bagi patogen sehingga aplikasi mikoriza

pada tanaman dapat menurunkan

intensitas infeksi jamur patogen.

Pengaruh kolonisasi Claroideoglomus
etunicatum terhadap penurunan infeksi
Rhizoctonia solani

Kolonisasi C. etunicatum diamati
pada akar kacang hijau umur 7 MSI dan
mengacu pada Giovannetti & Mosse,
(1980).

etunicatum vyang diinokulasi

Perbedaan jumlah spora C.
pada
tanaman berpengaruh terhadap tingkat
Pada
ditemukan berbagai struktur mikoriza

kolonisasinya. penelitian ini,
meliputi hifa internal dan eksternal,
arbuskula, serta vesikel (Gambar 7).
Gambar 8 menunjukkan bahwa pada
kacang hijau umur 7 MSI
tingkat kolonisasi C. etunicatum yang

memiliki

tergolong tinggi yaitu mencapai 60-70%
(Sukmawati & Kasiamdari, 2021). Hasil
yang serupa dilaporkan oleh Putri et al.
(2019) bahwa sebanyak 60% akar kacang
hijau dikolonisasi oleh mikoriza.

™ o a
- 100 pum

Gambar 7. Kolonisasi Claroideoglomus etunicatum dan Rhizoctonia solani pada akar tanaman
kacang hijau umur 7 MSI: A) struktur Claroideoglomus etunicatum berupa arbuskula (1) dan
vesikel (2), B) hifa internal Claroideoglomus etunicatum (1), hifa Rhizoctonia solani (2), dan
percabangan siku-siku hifa Rhizoctonia solani (3)
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a a

120 spora C.e +R.
solani

180 spora C.e +R.

Ce .
solani

180 spora Ce

70.00
0.00

47.50
32.50

52.50
25.00
Perlakuan

| R. solani

Ket : C.e = Claroideoglomus etunicatum. Diagram batang dengan huruf yang sama
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Gambar 8. Persen kolonisasi Claroideoglomus etunicatum dan Rhizoctonia solani pada akar

tanaman kacang hijau umur 7 MSI

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
C. etunicatum pada kacang hijau umur 7 MSI
memiliki kemampuan dalam mengurangi
infeksi R. solani secara signifikan dari 52,50%
menjadi 25-32,50% atau penurunan infeksi
R. 38,10-52,38%.
Mikoriza yang berasosiasi dengan tanaman

solani terjadi sebesar

dapat mengeluarkan enzim PPO (polifenol
oksidase) dan PAL (fenilalanin amoniliase)
sebagai senyawa antimikrobia yang bersifat
racun bagi patogen (Wang et al., 2022).

SIMPULAN

1. Karakter jamur R. solani yaitu koloni

berwarna putih — coklat, memiliki
sklerotia berwarna coklat, laju
pertumbuhan slow (lambat), pola

pertumbuhan koloni abundant-aerial,

serta memiliki hifa bersekat dengan

lebar hifa 5,45

percabangan 90°,
9,79 um, dan multinukleat.

Inokulasi C. etunicatum pada kacang hijau
terinfeksi R. solani berpengaruh nyata
terhadap berat basah tajuk, berat kering
tajuk, dan panjang polong.

C. dapat
menurunkan intensitas penyakit R. solani

Inokulasi etunicatum
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sebesar 44,44%-55,56% dan menurunkan
infeksi R. solani pada akar kacang hijau
sebesar 38,10%-52,38%.
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